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 The low ability and experience of students in compiling and publishing 
scientific articles is one of the obstacles in building a publication culture in 
higher education. This community service activity aims to improve students' 
knowledge, skills, and motivation in writing scientific articles through 
innovative outreach. The activity was carried out on 50 students of the 
Physical Education, Health, and Recreation Study Program, FKIP Halu 
Oleo University using outreach methods, interactive discussions, article 
writing practice, training on the use of the Mendeley application, journal 
publication simulations, and mentoring. Evaluation was carried out through 
pre-tests, post-tests, observations, and questionnaires. The results of the 
activity showed an increase in average student understanding from 50.5% to 
90.7%, especially in the use of Mendeley and the scientific article publication 
process. In addition, interest in writing articles increased to 94%, self-
confidence in compiling articles reached 90%, and readiness to publish 
articles reached 86%. This activity has proven effective in improving student 
competency while fostering a publication culture through an applicable and 
sustainable outreach approach. 

 Abstrak 
 Rendahnya kemampuan dan pengalaman mahasiswa dalam menyusun serta 

mempublikasikan artikel ilmiah menjadi salah satu kendala dalam 
membangun budaya publikasi di perguruan tinggi. Kegiatan pengabdian 
kepada masyarakat ini bertujuan meningkatkan pengetahuan, keterampilan, 
dan motivasi mahasiswa dalam penulisan artikel ilmiah melalui sosialisasi 
inovatif. Kegiatan dilaksanakan pada 50 mahasiswa Program Studi 
Pendidikan Jasmani, Kesehatan, dan Rekreasi, FKIP Universitas Halu Oleo 
menggunakan metode sosialisasi, diskusi interaktif, praktik penyusunan 
artikel, pelatihan penggunaan aplikasi Mendeley, simulasi publikasi jurnal, 
dan pendampingan. Evaluasi dilakukan melalui pre-test, post-test, observasi, 
dan kuesioner. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan rata-rata 
pemahaman mahasiswa dari 50,5% menjadi 90,7%, terutama pada 
penggunaan Mendeley dan proses publikasi artikel ilmiah. Selain itu, minat 
menulis artikel meningkat menjadi 94%, kepercayaan diri menyusun artikel 
mencapai 90%, dan kesiapan mempublikasikan artikel mencapai 86%. 
Kegiatan ini terbukti efektif dalam meningkatkan kompetensi mahasiswa 
sekaligus menumbuhkan budaya publikasi melalui pendekatan sosialisasi 
yang aplikatif dan berkelanjutan. 
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PENDAHULUAN 
Perkembangan pendidikan tinggi di era globalisasi menuntut mahasiswa 

tidak hanya menguasai aspek kognitif, tetapi juga mampu menghasilkan karya 
ilmiah yang berkualitas dan dipublikasikan secara luas (Mursalin et al., 2023; 
Rahman, 2025; Trisiana, 2020). Publikasi ilmiah menjadi salah satu indikator 
penting dalam menilai kualitas akademik mahasiswa serta kontribusi perguruan 
tinggi terhadap pengembangan ilmu pengetahuan (Fardela et al., 2024). Namun 
demikian, budaya menulis dan publikasi ilmiah di kalangan mahasiswa masih 
relatif rendah, termasuk pada mahasiswa Program Studi Penjaskesrek FKIP 
Universitas Halu Oleo (UHO). 

Secara umum, mahasiswa Penjaskesrek FKIP UHO memiliki potensi 
akademik yang cukup baik, namun belum diimbangi dengan kemampuan 
menulis artikel ilmiah secara optimal. Mahasiswa masih mengalami kesulitan 
dalam menyusun struktur artikel ilmiah yang sistematis, seperti penulisan 
abstrak, pendahuluan, metode, hasil, dan pembahasan. Hal ini menunjukkan 
bahwa pemahaman terhadap kaidah penulisan ilmiah masih perlu ditingkatkan 
(Maghfirah et al., 2022). Selain itu, pemahaman mahasiswa terhadap metodologi 
penelitian juga masih terbatas, sehingga hasil penelitian yang dilakukan belum 
dapat diolah menjadi artikel ilmiah yang layak publikasi (Arwih et al., 2024). 

Permasalahan lain yang dihadapi adalah minimnya pengalaman 
mahasiswa dalam publikasi ilmiah. Sebagian besar mahasiswa belum pernah 
mengirimkan artikel ke jurnal, sehingga belum memahami proses teknis seperti 
penggunaan Open Journal System (OJS), sistem review, serta standar penulisan 
jurnal ilmiah (Wedyawati et al., 2020). Kondisi ini diperkuat oleh rendahnya 
literasi akademik mahasiswa, khususnya dalam hal pencarian referensi, 
pengelolaan sitasi, serta penggunaan sumber-sumber ilmiah yang kredibel 
(Yuliati, 2019). Selain aspek kemampuan, rendahnya budaya menulis ilmiah 
juga dipengaruhi oleh faktor motivasi. Mahasiswa cenderung menulis hanya 
untuk memenuhi tuntutan akademik, bukan sebagai upaya menghasilkan karya 
yang dapat dipublikasikan (Abid & Muslihah, 2021). Kurangnya motivasi ini 
berkaitan dengan minimnya pemahaman mengenai pentingnya publikasi ilmiah 
bagi pengembangan diri dan karier akademik di masa depan. Di sisi lain, 
keterbatasan pendampingan dari dosen akibat beban kerja yang tinggi 
menyebabkan mahasiswa kurang mendapatkan bimbingan intensif dalam proses 
penulisan artikel ilmiah. 

Faktor sistem akademik juga turut mempengaruhi kondisi tersebut. 
Penulisan artikel ilmiah belum sepenuhnya terintegrasi dalam kurikulum secara 
praktis, sehingga mahasiswa tidak terbiasa menghasilkan karya ilmiah sejak 
awal masa studi. Hal ini menyebabkan kemampuan menulis berkembang secara 
tidak sistematis dan cenderung muncul hanya pada tahap akhir perkuliahan, 
seperti saat penyusunan skripsi (Putra et al., 2020). Jika permasalahan ini tidak 
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segera diatasi, maka akan berdampak pada rendahnya kualitas lulusan, 
minimnya kontribusi mahasiswa dalam pengembangan ilmu pengetahuan, serta 
rendahnya daya saing di tingkat nasional maupun internasional. Selain itu, 
rendahnya produktivitas publikasi ilmiah mahasiswa juga dapat mempengaruhi 
penilaian mutu dan akreditasi program studi (Rubiyatno et al., 2024). Meskipun 
demikian, terdapat potensi yang dapat dimanfaatkan untuk mengatasi 
permasalahan tersebut. Mahasiswa sebenarnya telah memiliki bahan dasar 
berupa hasil penelitian dari tugas akhir yang dapat dikembangkan menjadi 
artikel ilmiah. Selain itu, dukungan dari dosen, ketersediaan jurnal ilmiah, serta 
akses terhadap sumber referensi digital menjadi peluang besar dalam 
membangun budaya publikasi ilmiah di kalangan mahasiswa. Oleh karena itu, 
diperlukan intervensi melalui kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) 
berupa sosialisasi dan pelatihan inovatif penulisan artikel ilmiah. Kegiatan ini 
bertujuan untuk meningkatkan pemahaman mahasiswa mengenai teknik 
penulisan artikel ilmiah, sistematika yang benar, serta proses publikasi di jurnal 
ilmiah. Selain itu, melalui pendampingan yang intensif, mahasiswa diharapkan 
mampu menghasilkan artikel ilmiah yang berkualitas dan siap dipublikasikan.  
Pelatihan berbasis praktik dan pendampingan terbukti efektif dalam 
meningkatkan kemampuan menulis ilmiah mahasiswa. 

Berbeda dengan kegiatan pelatihan penulisan artikel ilmiah yang 
umumnya hanya berfokus pada penyampaian materi atau workshop satu kali, 
program Pengabdian kepada Masyarakat ini dirancang secara lebih 
komprehensif melalui integrasi pelatihan penggunaan Mendeley untuk 
meningkatkan kemampuan manajemen referensi dan sitasi, simulasi penggunaan 
Open Journal System (OJS) agar mahasiswa memahami secara langsung proses 
submit artikel hingga tahapan review, serta pendampingan berkelanjutan sampai 
artikel siap dikirim ke jurnal ilmiah. Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan 
pengetahuan konseptual, tetapi juga memberikan pengalaman praktik yang 
sistematis sehingga mahasiswa mampu menghasilkan artikel ilmiah sesuai 
standar publikasi. Integrasi ketiga komponen tersebut menjadi kebaruan 
program karena membangun keterampilan menulis, pengelolaan referensi, dan 
publikasi ilmiah dalam satu rangkaian pembelajaran yang saling terhubung dan 
berorientasi pada luaran nyata berupa artikel yang siap dipublikasikan. 

Pelatihan berbasis praktik dan pendampingan terbukti efektif dalam 
meningkatkan kemampuan menulis ilmiah mahasiswa (Sujendra et al., 2025). 
Dengan demikian, kegiatan ini menjadi langkah strategis dalam membangun 
budaya publikasi ilmiah yang berkelanjutan di lingkungan mahasiswa 
Penjaskesrek FKIP UHO. Upaya ini diharapkan dapat meningkatkan kualitas 
akademik mahasiswa, memperkuat kontribusi ilmiah, serta meningkatkan daya 
saing lulusan di masa depan. 
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METODE PELAKSANAAN 
Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian dilaksanakan melalui tiga 

tahapan utama, yaitu persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi sebagai bentuk solusi 
untuk meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam menyusun artikel ilmiah. 
Pada tahap persiapan, tim pengabdi melakukan koordinasi dengan pihak 
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Halu Oleo, Program Studi 
Pendidikan Jasmani, Kesehatan, dan Rekreasi, dosen, serta mahasiswa untuk 
menyepakati waktu, tempat, dan peserta kegiatan. Selanjutnya disusun materi 
pelatihan yang meliputi struktur artikel ilmiah, teknik penulisan akademik, 
penggunaan sitasi dan referensi, serta pengenalan proses publikasi ilmiah. Selain 
itu, tim menyiapkan sarana pendukung berupa ruang pelatihan, perangkat 
multimedia, akses internet, dan contoh artikel ilmiah sebagai bahan praktik. 

Tahap pelaksanaan dilakukan melalui kegiatan sosialisasi dan pelatihan 
yang mengintegrasikan penyampaian materi, diskusi, serta praktik langsung. 
Peserta memperoleh pemahaman mengenai pentingnya publikasi ilmiah, 
struktur artikel, dan teknik penulisan yang baik, kemudian dilanjutkan dengan 
praktik menyusun kerangka artikel, menulis beberapa bagian artikel, serta 
menggunakan aplikasi manajemen referensi dengan pendampingan dari tim 
pengabdi. Kegiatan juga diakhiri dengan sesi refleksi melalui diskusi mengenai 
kendala yang dihadapi mahasiswa dan pemberian motivasi untuk menghasilkan 
karya ilmiah yang layak dipublikasikan. 

Tahap evaluasi dilakukan menggunakan pre-test dan post-test untuk 
mengukur peningkatan pemahaman peserta, observasi terhadap hasil praktik 
penulisan artikel, serta penyebaran kuesioner untuk memperoleh umpan balik 
mengenai pelaksanaan kegiatan. Hasil evaluasi menjadi dasar penyusunan 
laporan sekaligus perbaikan program pada kegiatan berikutnya. Sebagai tindak 
lanjut, tim pengabdi memberikan pendampingan berkelanjutan kepada 
mahasiswa dalam proses penyusunan hingga publikasi artikel ilmiah serta 
mendorong terbentuknya komunitas penulisan ilmiah di lingkungan program 
studi. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan di Program Studi 
Pendidikan Jasmani, Kesehatan, dan Rekreasi, FKIP Universitas Halu Oleo 
dengan melibatkan mahasiswa yang sedang menempuh mata kuliah metodologi 
penelitian dan penyusunan skripsi. Kegiatan ini bertujuan meningkatkan 
pengetahuan, keterampilan, dan motivasi mahasiswa dalam menyusun artikel 
ilmiah serta menumbuhkan budaya publikasi melalui pendekatan sosialisasi 
inovatif. Pendekatan tersebut mengintegrasikan penyampaian materi, diskusi 
interaktif, praktik penyusunan artikel, penggunaan aplikasi mendeley, simulasi 
publikasi artikel pada jurnal ilmiah, serta pendampingan secara langsung. 
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Seluruh peserta mengikuti kegiatan secara aktif mulai dari sesi sosialisasi, 
praktik penyusunan artikel hingga simulasi publikasi. Antusiasme peserta 
terlihat dari tingginya partisipasi dalam diskusi, konsultasi penulisan artikel, 
serta praktik penggunaan aplikasi manajemen referensi. 

 
Tabel 1. Kondisi Awal Pengetahuan dan Pengalaman Publikasi Mahasiswa 

Indikator Ya Tidak 
Mengetahui struktur artikel ilmiah 20 (40%) 30 (60%) 

Pernah menulis artikel ilmiah 18 (36%) 32 (64%) 
Pernah menggunakan aplikasi 

mendeley 12 (24%) 38 (76%) 
Pernah mengirim artikel ke jurnal 9 (18%) 41 (82%) 
Mengetahui proses submit artikel 11 (22%) 39 (78%) 

 
Berdasarkan tabel 1 terlihat bahwa kondisi awal peserta masih 

menunjukkan rendahnya pengalaman dalam penulisan maupun publikasi artikel 
ilmiah. Sebanyak 64% mahasiswa belum pernah menulis artikel ilmiah, 76% 
belum pernah menggunakan aplikasi mendeley, dan 82% belum pernah 
mengirim artikel ke jurnal ilmiah. Selain itu, hanya 22% mahasiswa yang 
memahami proses publikasi artikel melalui sistem jurnal elektronik. Kondisi 
tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa belum memiliki 
kesiapan yang memadai untuk menghasilkan karya ilmiah yang memenuhi 
standar publikasi. Temuan ini menjadi dasar perlunya pelaksanaan sosialisasi 
inovatif sebagai upaya meningkatkan kompetensi penulisan sekaligus 
membangun budaya publikasi di kalangan mahasiswa. 

 
Tabel 2. Hasil Pre-test dan Post-test Pengetahuan Mahasiswa 

Indikator Pre-test (%) Post-test (%) Peningkatan (%) 
Pentingnya publikasi 

ilmiah 60 95 35 
Struktur artikel 

ilmiah 55 92 37 
Teknik penulisan 

artikel 58 90 32 
Penggunaan sitasi 48 89 41 

Penggunaan aplikasi 
Mendeley 42 91 49 

Proses submit jurnal 40 87 47 
Rata-rata 50,5 90,7 40,2 

 
Hasil evaluasi menunjukkan bahwa kegiatan sosialisasi memberikan 

dampak positif terhadap peningkatan pengetahuan mahasiswa. Rata-rata nilai 
meningkat dari 50,5% menjadi 90,7% atau mengalami peningkatan sebesar 
40,2%. Peningkatan terbesar terjadi pada kemampuan menggunakan aplikasi 
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Mendeley (49%) dan pemahaman mengenai proses submit artikel pada jurnal 
ilmiah (47%). Hasil tersebut menunjukkan bahwa mahasiswa tidak hanya 
memahami konsep dasar penulisan artikel ilmiah, tetapi juga memperoleh 
keterampilan praktis dalam mengelola referensi dan memahami prosedur 
publikasi ilmiah. 

 
Tabel 3. Dampak Sosialisasi terhadap Budaya Publikasi Mahasiswa 
Indikator Sebelum (%) Sesudah (%) 

Berminat menulis artikel 
ilmiah 52 94 

Percaya diri menyusun artikel 45 90 
Siap mempublikasikan artikel 36 86 

Bersedia mengikuti 
pendampingan 58 98 

Berkomitmen mengikuti 
komunitas penulisan 40 92 

 
Tabel 3 menunjukkan bahwa kegiatan tidak hanya meningkatkan 

pengetahuan, tetapi juga berhasil meningkatkan motivasi mahasiswa dalam 
menulis dan mempublikasikan artikel ilmiah. Minat menulis meningkat dari 
52% menjadi 94%, kepercayaan diri meningkat menjadi 90%, sedangkan 
kesiapan untuk mempublikasikan artikel meningkat menjadi 86%. Selain itu, 
98% peserta menyatakan bersedia mengikuti pendampingan lanjutan dan 92% 
berkomitmen bergabung dalam komunitas penulisan ilmiah. Hasil tersebut 
menunjukkan bahwa kegiatan telah memberikan dampak terhadap terbentuknya 
budaya publikasi sebagai bagian dari budaya akademik mahasiswa. 

 

 
Gambar 1. Dampak Sosialisasi terhadap Budaya Publikasi Mahasiswa 

 
Hasil kegiatan menunjukkan bahwa pendekatan sosialisasi inovatif 

efektif dalam meningkatkan kompetensi mahasiswa pada aspek pengetahuan, 
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keterampilan, dan motivasi publikasi ilmiah. Rendahnya kondisi awal peserta 
sebagaimana ditunjukkan pada tabel 1 mengindikasikan bahwa sebagian besar 
mahasiswa belum memiliki pengalaman dalam menyusun artikel ilmiah maupun 
memahami proses publikasi. Kondisi tersebut umum ditemukan di perguruan 
tinggi, terutama karena mahasiswa lebih banyak memperoleh materi metodologi 
penelitian dibandingkan praktik penulisan artikel dan proses publikasi. Oleh 
karena itu, kegiatan ini dirancang untuk menjembatani kesenjangan tersebut 
melalui pendekatan yang lebih aplikatif. 

Peningkatan hasil pre-test dan post-test pada tabel 2 menunjukkan bahwa 
integrasi sosialisasi, demonstrasi, praktik langsung, simulasi publikasi, dan 
pendampingan mampu meningkatkan pemahaman mahasiswa secara signifikan. 
Kegiatan ini tidak hanya memberikan pengetahuan mengenai struktur artikel 
ilmiah, tetapi juga melatih mahasiswa menggunakan aplikasi mendeley sebagai 
perangkat manajemen referensi serta memperkenalkan proses publikasi artikel 
melalui open journal systems (OJS).  

Peningkatan terbesar pada penggunaan aplikasi mendeley menunjukkan 
bahwa mahasiswa sangat membutuhkan keterampilan digital dalam mendukung 
penulisan ilmiah. Penggunaan aplikasi manajemen referensi mempermudah 
proses sitasi dan penyusunan daftar pustaka sehingga mengurangi kesalahan 
teknis yang sering ditemukan dalam artikel mahasiswa. Temuan ini sejalan 
dengan penelitian Dacholfany et al., (2023), yang menyatakan bahwa pelatihan 
penggunaan mendeley mampu meningkatkan kualitas penulisan artikel, 
mempercepat penyusunan referensi, dan meningkatkan kesiapan mahasiswa 
untuk mempublikasikan hasil penelitiannya. 

Selain peningkatan aspek kognitif, hasil kegiatan juga menunjukkan 
perubahan pada aspek afektif, yaitu meningkatnya motivasi dan kepercayaan diri 
mahasiswa dalam menghasilkan karya ilmiah. Sebelum kegiatan, sebagian besar 
mahasiswa menganggap publikasi ilmiah sebagai proses yang sulit dan hanya 
menjadi persyaratan akademik. Setelah mengikuti sosialisasi, mahasiswa mulai 
memahami bahwa publikasi merupakan sarana untuk menyebarluaskan hasil 
penelitian, meningkatkan rekam jejak akademik, dan berkontribusi terhadap 
pengembangan ilmu pengetahuan. Peningkatan motivasi ini tercermin dari 
meningkatnya minat menulis hingga 94% dan kesiapan mempublikasikan artikel 
hingga 86%. 

Keberhasilan kegiatan juga terlihat dari tingginya komitmen mahasiswa 
untuk mengikuti pendampingan lanjutan dan bergabung dalam komunitas 
penulisan ilmiah. Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan pengabdian tidak 
berhenti pada peningkatan pengetahuan sesaat, tetapi telah membangun fondasi 
budaya publikasi di lingkungan mahasiswa. Menurut Fardela et al., (2024), 
pembentukan komunitas belajar (community of practice) menjadi salah satu 
strategi efektif dalam membangun budaya akademik karena memungkinkan 
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peserta saling berbagi pengalaman, berdiskusi, dan memberikan umpan balik 
terhadap hasil penulisan. 

Hasil pengabdian ini juga sejalan dengan penelitian Nurgiansah, (2020), 
yang menyatakan bahwa pendampingan penulisan artikel secara berkelanjutan 
mampu meningkatkan produktivitas publikasi mahasiswa. Demikian pula 
penelitian Jayanegara et al., (2023), menunjukkan bahwa pelatihan yang 
mengombinasikan teori, praktik, dan mentoring menghasilkan peningkatan 
kemampuan menulis ilmiah yang lebih tinggi dibandingkan metode ceramah 
semata. Oleh karena itu, keberlanjutan program melalui pembentukan komunitas 
penulis, klinik artikel, dan pendampingan publikasi menjadi langkah strategis 
untuk memperkuat budaya publikasi mahasiswa di perguruan tinggi.  

Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian telah mencapai tujuan yang 
ditetapkan, yaitu meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan motivasi 
mahasiswa dalam menyusun artikel ilmiah sekaligus membangun budaya 
publikasi. Peningkatan pemahaman mengenai struktur artikel, penggunaan 
Mendeley, dan proses publikasi, serta meningkatnya minat dan komitmen 
mahasiswa untuk menulis merupakan indikator bahwa pendekatan sosialisasi 
inovatif efektif diterapkan dalam mendukung penguatan budaya akademik di 
lingkungan Program Studi Pendidikan Jasmani, Kesehatan, dan Rekreasi FKIP 
Universitas Halu Oleo. Program ini diharapkan dapat menjadi model pembinaan 
yang berkelanjutan untuk meningkatkan produktivitas publikasi mahasiswa serta 
mendukung peningkatan kualitas tridarma perguruan tinggi. 
 
KESIMPULAN 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat melalui Sosialisasi inovatif 
penulisan artikel ilmiah untuk membangun budaya publikasi mahasiswa berhasil 
meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam penulisan dan publikasi artikel 
ilmiah. Pemahaman mahasiswa meningkat dari 50,5% pada pre-test menjadi 
90,7% pada post-test, disertai peningkatan minat menulis sebesar 94% dan 
kesiapan publikasi sebesar 86%. Hasil ini menunjukkan bahwa program efektif 
dalam membangun budaya publikasi mahasiswa. Oleh karena itu, pendampingan 
berkelanjutan melalui komunitas penulisan ilmiah dan klinik publikasi perlu 
terus dilakukan untuk meningkatkan produktivitas karya ilmiah mahasiswa. 
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